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Abstract. This study aims to examine the relationship between parasocial interaction and anxiety among
university students in Semarang City. Parasocial interaction is defined as a one-sided emotional attachment
formed by individuals toward media figures, which may influence psychological well-being. This research
employed a quantitative explanatory approach involving 205 students aged 19-24 years selected through
convenience sampling. Data were collected using an online questionnaire and analyzed using descriptive
statistics, normality tests, linearity tests, and Pearson correlation analysis with SPSS software. The findings
revealed a significant positive relationship between parasocial interaction and anxiety (r = 0.721, p < 0.05),
indicating that higher parasocial involvement is associated with higher levels of anxiety. Most respondents were
categorized as having moderate levels of both parasocial interaction and anxiety. These findings suggest that
excessive emotional attachment to media figures may reduce direct social interaction and increase psychological
vulnerability. This study highlights the importance of media literacy and self-concept development to help students
regulate parasocial engagement and maintain emotional well-being.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara interaksi parasosial dengan kecemasan pada
mahasiswa di Kota Semarang. Interaksi parasosial merupakan keterikatan emosional satu arah yang terbentuk
antara individu dengan figur media dan dapat memengaruhi kondisi psikologis seseorang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif explanatory dengan melibatkan 205 mahasiswa berusia 19—-24 tahun yang
dipilih menggunakan teknik convenience sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring dan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi Pearson menggunakan
perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara interaksi
parasosial dan kecemasan (r = 0,721; p < 0,05), yang berarti semakin tinggi keterlibatan parasosial maka semakin
tinggi tingkat kecemasan mahasiswa. Mayoritas responden berada pada kategori sedang untuk kedua variabel.
Temuan ini menunjukkan bahwa keterikatan emosional yang berlebihan terhadap figur media dapat mengurangi
interaksi sosial nyata dan meningkatkan kerentanan psikologis. Penelitian ini menekankan pentingnya literasi
media dan penguatan konsep diri agar mahasiswa mampu mengelola keterlibatan parasosial secara sehat.

Kata kunci: Interaksi Parasosial; Kecemasan; Keterikatan Emosional; Literasi Media; Mahasiswa.

1. LATAR BELAKANG

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki kebutuhan untuk berinteraksi. Dalam
kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat dipisahkan dari perannya sebagai makhluk sosial
yang selalu membutuhkan orang lain untuk berinteraksi (Sigarlaki & Nurvinkania, 2022). pada
dasarnya mahasiswa sebagai makhluk sosial membutuhkan interaksi dengan orang lain untuk
memenuhi berbagai aspek dalam hidupnya. Umumnya mereka berada pada rentang usia
dewasa awal yaitu 18-29 tahun, masa ketika seseorang mulai membangun kemandirian dan
tanggung jawab sosial (Kholisa et al., 2024).

Interaksi sosial merupakan suatu proses hubungan yang bersifat dinamis dengan
melibatkan hubungan timbal balik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok

maupun antar kelompok manusia (Sigarlaki & Nurvinkania, 2022). kejadian ini dikenal sebagai
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interaksi parasosial yaitu keterikatan emosional satu arah antara penonton dan tokoh media
yang menimbulkan kesan kedekatan (Sadida & Suryanto, 2022).

Interaksi parasosial dapat diartikan sebagai bentuk kedekatan semu antara seseorang
dengan idolanya seperti idola yang hadir bersamanya. Individu yang mengalami hal tersebut
dapat merasakan emosi nyata seperti senang, sedih atau bangga walaupun melalui foto atau
tayangan media (Nopiyanti et al., 2025). Orang yang memiliki hubungan parasosial umumnya
menunjukkan ciri seperti keterbatasan dalam hubungan sosial nyata, tingkat empati dan harga
diri yang berbeda dan dipengaruhi pola kelekatan dan faktor jenis kelamin (Sindy, 2025).

Interaksi ini dapat memberikan efek positif seperti meningkatnya kepercayaan diri,
semangat dan pelarian dari tekanan hidup. Walapun Kketerlibatan yang berlihat dapat
menimbulkan dampak negatif seperti menarik diri dari lingkungan sosial dan merasa terikat
seccara emosional pada idola (Sindy, 2025).

Kecemasan timbul sebagai perasaan tidak nyaman atau takut ketika harus berhadapan
dengan situasi sosial tertentu. Kondisi ini seringkali disebut sebagai kecemasan sosial
merupakan kondisi dimana seseorang merasa sangat cemas dalam lingkungan sosial,
khususnya saat berinteraksi dengan orang asing. Ketakutakan mendasar dari kondisi ini adalah
adanya kekhawatiran yang berlebihan bahwa dirinya akan dihakimi atau dinilai secara negatif
oleh orang lain. (Berliana & Nurtjahjo, 2024).

Kecemasan sosial dimulai dari cara berpikir yang menganggap lingkungan sekitar
sebagai ancaman maupun oleh pengalaman emosional di masa lalu (Sigarlaki & Nurvinkania,
2022). Jika berlangsung lama, kecemasan sosial dapat menyebabkan rasa takut yang terus-
menerus, berkurangnya dukungan sosial, hingga membuat seseorang merasa terisolasi dan
kehilangan makna hidup (Kholisa et al., 2024).

2. KAJIAN TEORITIS

Interaksi parasosial adalah hubungan psikologis satu arah yang terbentuk antara individu
dengan figur media melalui paparan berulang, sehingga individu merasa memiliki kedekatan
emosional meskipun tidak terjadi interaksi nyata. Menurut Donald Horton dan Richard Wohl,
interaksi ini berkembang melalui konsumsi media yang intens dan dapat memberikan rasa
keterhubungan sosial semu.

Kecemasan merupakan kondisi emosional berupa perasaan takut, khawatir, dan tidak
nyaman terhadap situasi yang dianggap mengancam. Pada mahasiswa, kecemasan sering

muncul akibat tekanan akademik, tuntutan sosial, dan ketidakmampuan menyesuaikan diri
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dalam lingkungan sosial. Individu dengan kecemasan sosial cenderung menghindari interaksi
langsung dan mencari kompensasi melalui hubungan parasosial dengan figur media.
Hubungan antara interaksi parasosial dan kecemasan dapat dijelaskan melalui teori
kebutuhan afiliasi sosial, di mana individu yang mengalami keterbatasan hubungan sosial nyata
cenderung mencari keterikatan alternatif melalui media. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa keterlibatan parasosial yang berlebihan dapat meningkatkan ketergantungan emosional,
mengurangi kualitas interaksi sosial nyata, dan berkontribusi terhadap meningkatnya
kecemasan pada mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan

antara interaksi parasosial dan kecemasan pada mahasiswa di Kota Semarang.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner dan dinalisis
menggunakan teknik statistik. Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research,
yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan sebab akibat antar variable. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif karena membutuhkan pengukuran numerik, analisis statistik
dan pengujian hipotesis secara objektif (Sugiyono, 2017).
Populasi dan Sampel

Teknik sampling yang digunakan aalah convenience sampling atau Teknik pengambilan
sampel berdasarkan ketersediaan dan kemudahan akses terhadap partisipan dalam populasi
(Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Kota Semarang yang
berada pada rentang usia 18-21 tahun. Berikut ini adalah penghitungan sampel dengan

menggunakan metode slovin:

n=N/(1 + Ne?)
Variabel dan Hipotesis

Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama yaitu variabel independen, variabel
dependen dan moderator. Variable independent dalam penelitian ini adalah hubungan
parasosial, variabel dependen dalam penelitian ini adalah konsep diri dan variabel moderator

dalam penelitian ini adalah kecemasan.

H1: Hubungan parasosial berpengaruh terhadap kecemasan pada mahasiswa di Kota
Semarang

H2: Hubungan parasosial berpengaruh terhadap konsep diri mahasiswa di Kota Semarang

H3: Konsep diri berpengaruh terhadap kecemasan pada mahasiswa di Kota Semarang

H4: Konsep diri memediasi pengaruh hubungan parasosial terhadap kecemasan.
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Data dan Teknik Pengumpulan

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer
merupakan data yang didapatkan langsung dari lapangan (Sekaran, 2003). Sumber yang
digunakan berupa jawaban atas kuesioner yang dikumpulkan dalam bentuk skor pada skala
Likert. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner online melalui Google
Form.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data diawali dengan uji validitas menggunakan Pearson Product Moment
dan reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Analisis hubungan antar variabel dilakukan
menggunakan uji korelasi Pearson atau Spearman Rho. Untuk mengetahui pengaruh langsung,
dilakukan analisis regresi linear sederhana. Hipotesis diuji menggunakan nilai p-value dengan
tingkat signifikansi o = 0,05. Seluruh pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan

software SPSS guna memastikan hasil yang akurat dan valid.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia 20 tahun
dengan jumlah 59 orang, diikuti usia 19 tahun sebanyak 51 orang, usia 21 tahun sebanyak 48
orang, dan usia 22 tahun sebanyak 45 orang. Dari sisi jenis kelamin, responden didominasi oleh
perempuan sebanyak 145 orang, sedangkan laki-laki berjumlah 60 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden merupakan perempuan dengan rentang usia yang relatif
terkonsentrasi pada usia 19 hingga 22 tahun.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia.

Usia Jumlah Persen
19 51 24.9
20 59 28.8
21 48 234
22 45 22.0
23 1 .5
24 1 .5

Total 205 100.0

Keterangan: Penilaian evaluasi dilakukan setiap akhir tahun
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Jenis Kelamin Jumlah Persen
Laki-laki 60 29.3
Perempuan 145 70.7
Total 205 100.0

Keterangan: Penilaian evaluasi dilakukan setiap akhir tahun

Hasil uji deskriptif variabel penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada kategori sedang untuk variabel keecemasan dan parasosial.

Tabel 3. Parasional Responden.

Tingkat Jumlah Persen
Rendah 38 18.5
Sedang 141 68.8
Tinggi 26 12.7
Total 205 100.0

Tabel 4. Tingkat Kececmasan.

Tingkat Jumlah Persen
Rendah 35 17.1
Sedang 141 68.8
Tinggi 29 14.1
Total 205 100.0

Berdasarkan Tingkat kecemasan responden, sebagian besar berada pada kategori sedang
dengan jumlah 141 orang, sedangkan kategori kecemasan tinggi ditempati oleh 29 responden.

Berdasarkan tingkat parasosial responden, mayoritas berada pada kategori sedang dengan
jumlah 141 orang.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas.

Variabel N Statistik K-S P-value Keterangan
Parasosial 205 0.045 0.200 Berdistribusi normal
Kecemasan 205 0.044 0.200

Berdistribusi normal
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh p-value sebesar 0,200 untuk kedua variable

kecemasan dan parasosial. Maka dari itu kesimpuln dari kedua variable tersebut berdistribusi

normal.
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Tabel 6. Hasil Uji Linearitas.

Sumber F P-value Keterangan
Linearity 204.824 0.000 Hubungan linear signifikan

Deviation from 0.799 0.846 Tidak terdapat penyimpangan

Linearity

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel parasosial dan
kecemasan bersifat linear. Hal ini ditunjukkan oleh p-value pada komponen linearity sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti hubungan linear signifikan. Selain itu, p-value
deviation from linearity sebesar 0,846 lebih besar dari 0,05 menunjukkan tidak adanya

penyimpangan dari hubungan linear.

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Pearson.

Variabel N Pearson Correlation
Parasosial 205 721
Kecemasan 205 1

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,721 dan p-value sebesar 0,000 yang mana lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat hubungan parasosial yang dimiliki
responden, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang dialami. Dengan demikian,
hubungan antara kedua variabel bersifat searah dan memiliki kekuatan hubungan yang kuat
secara statistik.

Pembahasan
Hubungan Parasosial dengan Kecemasan Pada Mahasiswa

Hasil uji korelasi perason dalam penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,721 dengan
signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat, positif, dan
signifikan antara hubungan parasosial dan kecemasan pada mahasiswa. Hal ini berarti semakin
tinggi tingkat keterlibatan parasosial individu, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan
yang dialami. Mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada kategori sedang baik pada
variabel parasosial maupun kecemasan, masing-masing sebesar 68,8% (Chacon et al., 2022).

Hubungan yang bersifat positif menunjukkan bahwa peningkatan interaksi parasosial
diikuti oleh peningkatan kecemasan. Hal ini dapat terjadi karena individu yang memiliki
keterikatan emosional tinggi terhadap figur media cenderung mengembangkan ekspektasi yang
tidak selalu sesuai dengan realitas (llieva & Yankova, 2022). Responden penelitian yang
berada pada fase dewasa awal usia 19-22 tahun juga lebih rentan membangun hubungan

parasosial sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan afiliasi sosial. Ketergantungan terhadap figur
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media dapat meningkatkan kecemasan apabila individu tidak mampu membedakan hubungan
nyata dan hubungan parasosial (Daniyal et al., 2022).
Mekanisme Psikologis Parasosial dalam Meningkatkan Kecemasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara hubungan parasosial dengan kecemasan pada mahasiswa dengan nilai korelasi sebesar
0,721 (p < 0.05) (Hoffner & Bond, 2022). Secara psikologis, hubungan antara parasosial dan
kecemasan dapat dijelaskan melalui mekanieme penghindaran sosial jadi individu yang
mengalami kecemasan akan memilih hubungan yang tidak menuntut interaksi secara langsung.
Hubungan parasosial memberikan rasa aman karena tidak melibatkan penilaian secara
langsung dari orang lain sehingga individu lebih nyaman dibandingkan berinteraksi di
kehidupan nyata.

Hubungan parasosial dapat menimbulkan ketergantungan emosional terhadap figur
media, individu menjadikan figure sebagai sumber utama kenyamanan psikologis sehingga
kebutuhan emosional terpenuhi melalui media, ketergantungan seperti itu dapat mengurangi

dorongan individu untuk membangun hubungan sosial di dunia nyata (Boursier et al., 2023).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel paraasosial dan variabel kecemasan pada mahasiswa di Kota Semarang dengan nilai
korelasi sebesar 0,721 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan
individu dalam hubungan parasosial maka semakin tinggi kecemasan yang dialami. Mayoritas
responden berada pada kategori sedang dalam variabel parasosial dan kecemasan sehingga
menunjukkan bahwa keterlibatan parasosial masih wajar namun berpengaruh terhadap kondisi
emosional.

Konsep diri juga berperan penting dalam hubungan tersebut karena konsep diri positif
dapat membantu individu dalam mengelola kecemasan secara adaptif dan konsep diri negatif
membuat mudah mengalami kecemasan. Maka dari itu konsep diri berfungsi sebagai faktor
yang memediasi dan mengkontrol hubungan antara parasosial dan kecemasan pada mahasiswa.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan diharapkan mahassiswa dapat
mengelola keterlibatan dalam hubungan parasosial secara bijak dan meningkatkan konsep diri
supaya tidak bergantung secara emosional pada figure media. Institusi Pendidikan diharapkan
dapat memberikan edukasi tentang Kesehatan mental, literasi media dan pengembangan

konsep diri untuk membantu mahsiswa dalam mengelola kecemasan.
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